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ABSTRAK 

APLIKASI BLYNK PADA NODEMCU ESP8266 SEBAGAI 

PENGONTROL OTOMATIS MOTOR AC MESIN SANGRAI KOPI 

KAPASITAS 20 KG MENGGUNAKAN SUMBER DAYA PLTS 

ANGELYN MEILANIDA GULTOM 

061930311121 

JURUSAN TEKNIK ELEKTRO 

PROGRAM STUDI TEKNIK LISTRIK 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

 

Kopi merupakan salah satu minuman yang disukai oleh banyak orang, 

biasanya kopi dinikmati dalam keadaan panas ataupun dingin. Saat ini para 

penikmat kopi dari berbagai kalangan baik anak – anak sampai dengan orang 

dewasa, bahkan  di berbagai kalangan dunia. Meningkatnya produksi kopi saat ini 

sehingga proses kopi dilakukan dengan cara otomatis baik dalam penyangraian, 

penggilingan ataupun mesin kopi yang otomatis. Penyangraian kopi ini juga 

sangat penting dalam mengubah biji kopi green bean ke tingkat kematangan yang 

diinginkan (light roasting, medium roasting serta dark roasting). Dalam 

penyangraian kopi ini dilakukan secara otomatis dengan menggunakan 

mikrokontroller dan internet of things (IOT). Dengan adanya NodeMCU 

ESP8266, Relay, Thermocouple Max6675 serta LCD I2C yang dapat 

memonitoring suhu dan menghidup matikan motor AC dengan otomatis. Guna 

untuk  mempermudah pekerjaan penyangraian kopi lebih efektif dan juga efisien 

dengan dibantu  oleh rangkaian dari mikrokontroler melalui aplikasi blynk di 

smartphone. 

 
Kata kunci : sistem kontrol, blynk, smartphone 
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ABSTRACT 

BLYNK APPLICATION ON NODEMCU ESP8266 AS AUTOMATIC 

CONTROLLER OF AC MOTOR OF SANGRAI COFFEE MACHINE 

CAPACITY OF 20 KG USING PLTS RESOURCES 

ANGELYN MEILANIDA GULTOM 

061930311121 

MAJORING IN ELECTRICAL ENGINEERING 

STATE POLYTECHNIC OF SRIWIJAYA 

 

Coffee is a drink that is liked by many people, usually coffee is enjoyed hot 

or cold. Currently coffee connoisseurs from various circles, both children and 

adults, even in various circles of the world. The current increase in coffee 

production so that the coffee process is carried out automatically, either in 

roasting, grinding or automatic coffee machines. Roasting coffee is also very 

important in converting green beans to the desired level of maturity (light 

roasting, medium roasting and dark roasting). In this coffee roasting is done 

automatically using a microcontroller and the internet of things (IOT). With the 

NodeMCU ESP8266, Relay, Thermocouple Max6675 and LCD I2C which can 

monitor temperature and turn the AC motor on and off automatically. In order to 

facilitate the work of roasting coffee more effectively and efficiently, assisted by a 

series of microcontrollers through the blynk application on a smartphone. 

 
Keywords: control system, blynk, smartphone 
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Gambar 9. Suhu Awal 15 Kg  

Gambar 10. Suhu Light Roasting 15 Kg  

Gambar 11. Suhu Medium Roasting 15 Kg  

Gambar 12. Suhu Dark Roasting 15 Kg  

Gambar 13. Suhu Awal 20 Kg  

Gambar 14. Suhu Light Roasting 20 Kg  

Gambar 15. Suhu Medium Roasting 20 Kg  

Gambar 16. Suhu Dark Roasting 20 Kg  

Gambar 17. Green Coffee Bean  

Gambar 18. Light Coffe Roasting  

Gambar 19. Medium Coffe Roasting  

Gambar 20. Dark Coffe Roasting  
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